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ABSTRAK 

 

 

Nama  : Tasya Salsabila 

Program studi : Pendidikan Kedokteran 

Judul  : Hubungan Nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) dan Stress Dengan 

Kejadian Dismenorea Pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang 

 

 

Dismenorea merupakan suatu keadaan pada saat haid atau menstruasi yang ditandai 

dengan nyeri atau rasa sakit di daerah perut dan panggul yang dapat mengganggu 

aktivitas sehari-hari dan memerlukan pengobatan. Kejadian dismenorea memiliki 

hubungan yang erat dengan status gizi dan tingkat stres. Status gizi merupakan faktor 

risiko terjadinya dismenorea, yakni seseorang yang memiliki status gizi tidak normal 

(underweight, overweight, dan obesitas). Tingkat stres yang tinggi lebih berpengaruh 

kepada seseorang yang mengalami dismenore primer dibandingakan dengan 

seseorang yang tidak memiliki tingkat stress. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui  hubungan nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) dan stres dengan dismenorea 

pada mahasiswi fakultas kedokteran universitas muhammadiyah Palembang. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

cross sectional  dengan sampel penelitian sebanyak 243 responden yang didapatkan 

dengan cara total sampling. Data primer diperoleh dengan melakukan pengukuran 

tinggi badan, berat badan serta pembagian kuesioner pada responden. Hasil 

penelitian didapatkan bahwa mahasiswi fakultas kedokteran banyak memiliki indeks 

massa tubuh normal, tingkat stress ringan dan yang mengalami paling banyak 

mengalami dismenorea ringan, berdasarkan uji Chi Square didapatkan bahwa 

terdapat hubungan antara indeks massa tubuh (p=<0,001) dan stress (P=0,003) 

dengan dismenorea. Kesimpulan penelitian ini bahwa terdapat hubungan nilai indeks 

massa tubuh dan stress dengan dismenorea pada mahasiswi fakultas kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang.  

Kata kunci: Dismenorea, Indeks Massa Tubuh, Stress 
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ABSTRACT 

 

 

Name  : Tasya Salsabila 

Study Program: Medical Education 

Title  : The Relationship between Body Mass Index (BMI) and Stress with 

the Incidence of Dysmenorrhea in Students of the Faculty of Medicine, University of 

Muhammadiyah Palembang 

 

Dysmenorrhea is a condition during menstruation or menstruation characterized by 

pain or tenderness in the abdomen and pelvis that can interfere with daily activities 

and require treatment. The incidence of dysmenorrhea has a close relationship with 

nutritional status and stress levels. Nutritional status is a risk factor for 

dysmenorrhea, namely someone who has an abnormal nutritional status 

(underweight, overweight, and obese). High stress levels are more influential in 

someone who has primary dysmenorrhea compared to someone who does not have 

stress levels. This study aims to determine the relationship between body mass index 

(BMI) and stress with dysmenorrhea in medical school students at Muhammadiyah 

University of Palembang. This research uses quantitative research with a cross 

sectional research design with 243 respondents' research samples obtained by total 

sampling. Primary data was obtained by measuring height, weight, and distribution 

of questionnaires to respondents. The results showed that many medical school 

students had normal body mass index, minor stress level and experienced the least 

dismissal, based on the chi square test found that there was a relationship between 

body mass index (p= <0,001) and stress (p=0,003) with dysmenorrhea with 

dysmenorrhea. The conclusion of this study is that there is a relationship between 

body mass index values and stress with dysmenorrhea at the Faculty of Medicine, 

Muhammadiyah University of Palembang. 

 

Keywords: Dysmenorrhea, Body Mass Index, Stress 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

 

1.1 Latar Belakang  

Menstruasi adalah perdarahan dari uterus yang terjadi secara periodik dan 

siklik. Menstruasi biasanya dimulai antara usia 10 sampai 16 tahun tergantung 

pada berbagai faktor, termasuk kesehatan wanita dan status gizi seseorang. 

Menstruasi merupakan salah satu proses alami yang akan terjadi pada setiap 

perempuan sebagai salah satu tanda bahwa organ reproduksi perempuan sudah 

berfungsi secara matang. Walaupun begitu, pada kenyataannya banyak wanita 

yang mengalami masalah menstruasi, diantaranya dismenorea (Sinaga, 2015).  

Dismenorea merupakan suatu keadaan pada saat haid atau menstruasi yang 

ditandai dengan nyeri atau rasa sakit di daerah perut dan panggul yang dapat 

mengganggu aktivitas sehari-hari dan memerlukan pengobatan (Judha, 2012). 

Kejadian dismenorea di dunia sangat tinggi, rata-rata lebih dari 50% perempuan 

disetiap negara mengalami dismenorea. Berdasarkan data WHO ditemukan 

kejadian sebanyak 1.769.425 jiwa (90%) wanita yang mengalami dismenorea, 

10-15% mengalami dismenorea berat. Prevalensi di Amerika Serikat tahun 2012 

mengalami  dismenorea primer pada umur 12-17 tahun sebanyak  49% 

mengalami dismenorea ringan, 37% mengalami dismenore sedang, dan 12% 

mengalami dismenore berat (Nurwana et al., 2017). Kejadian dismenorea di 

Indonesia  cukup besar mencapai 60-70% perempuan di Indonesia, angka 

kejadian dismenorea primer sebanyak 54,89% dan 45,11% mengalami 

dismenorea sekunder (Lail, 2019). Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 

pada mahasiswi di Palembang tahun 2015 didapatkan sebanyak 10,4% 

mengalami dismenorea derajat ringan, 86,3% mengalami dismenorea derajat 

sedang dan sebanyak 3.3% mengalami dismenorea derajat berat (Lefiriana, 

2016).  

Kejadian dismenorea memiliki hubungan yang erat dengan status gizi dan 

tingkat stres. Status gizi merupakan faktor risiko terjadinya dismenorea, yakni 

seseorang yang memiliki status gizi tidak normal (underweight, overweight, dan 
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obesitas) (Harmoni, 2018). Tingkat stres yang tinggi lebih berpengaruh kepada 

seseorang yang mengalami dismenore primer dibandingakan dengan seseorang 

yang tidak memiliki tingkat stres (Bavil et al, 2016). Dari hasil uji statistik 

didapatkan bahwa responden yang mengalami stres 2,3 kali lebih berisiko untuk 

terjadi dismenore primer dibanding responden yang tidak mengalami stres 

(Angelia, 2016 ; Fasha, 2017). 

Masalah gizi pada remaja sering kali timbul akibat ketidakseimbangan 

konsumsi makanan dengan kebutuhan nutrisi seseorang, semakin banyak lemak 

didalam tubuh kita maka semakin banyak juga prostaglandin yang akan 

dibentuk, sedangakan adanya peningkatan kadar prostaglandin di dalam sirkulasi 

darah dapat menyebabkan dismenore (Ariesthi, 2020).  

Stres dapat mempengaruhi fungsi tubuh salah satunya fungsi endokrin. Stres 

akan mengubah regulasi hypothalamic-pituitary-gonadal (HPG) axis yang 

berperan dalam menstruasi . Akibatnya, dapat terjadi gangguan menstruasi 

berupa ketidakteraturan siklus dan nyeri menstruasi. Stres menyebabkan 

perubahan kadar hormon dalam tubuh yang selama siklus menstruasi dapat 

meningkatkan sintesis prostaglandin dan pengikatan prostaglandin pada 

reseptornya di miometrium. Ketidakseimbangan prostaglandin dikaitkan dengan 

timbulnya nyeri menstruasi (dismenorea) melalui mekanisme peningkatan 

kontraksi otot rahim dan peningkatan tonus pembuluh darah (Kordi, 2013). 

Mahasiswi kedokteran diketahui banyak yang memiliki status gizi berlebih 

(overweight, obesitas I dan II) (Habut et al, 2018; Oktariza et al, 2021). 

Kebiasaan makan yang kurang baik seperti meninggalkan sarapan pagi, 

kurangnya frekuensi makan dalam sehari, kurangnya frekuensi makan sayur dan 

buah, seringnya konsumsi makanan cepat saji, dan kurangnya asupan energi 

dalam sehari masih banyak ditemukan, sehingga status gizi mahasiswi biasanya 

tidak mencapai atau justru melampaui batas normal (Bening, 2014). Pada 

mahasiswa banyak ditemukan memiliki tingkat stres yang tinggi, terutama pada 

mahasiswa kedokteran apabila dibandingkan dengan program studi lainnya 

(Augesti, 2015; Azizs, 2015). Persaingan dalam mencapai prestasi, banyaknya 

tugas kuliah, ujian tengah semester, ujian akhir semester, merasa salah memilih 

jurusan, nilai yang kurang memuaskan, ancaman drop out, jauh dari orang tua, 
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pengaturan waktu yang belum pas, kesulitan dalam mengatur keuangan, konflik 

dengan dosen, teman, pacar, dan keluarga merupakan faktor untuk terjadinya 

stres (Alsa & Kholidah, 2012; Legiran et al., 2015).  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dan mengetahui lebih dalam lagi mengenai 

“Hubungan nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) dan stres dengan dismenorea pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana status gizi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT). 

2. Bagaimana tingkat stres pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

3. Bagaimana angka kejadian dismenorea pada mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

4. Apakah ada hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dan stres dengan kejadian 

dismenorea pada mahasiswi Fakultas Kedokteran universitas muhammadiyah 

Palembang. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui  hubungan nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) dan stres 

dengan dismenorea pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus   

1. Untuk mengetahui status gizi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang berdasarkan Indeks Massa 

Tubuh (IMT). 

2. Untuk mengetahui tingkat stress pada mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang.  

3. Untuk mengetahui angka kejadian dismenorea pada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 
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4. Untuk menganalisi hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dan stres 

dengan kejadian dismenorea pada mahasiswi fakultas kedokteran 

universitas muhammadiyah Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan bukti ilmiah 

mengenai hubungan indeks masa tubuh (IMT) dan stres dengan 

dismenorea. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi institusi penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

dan dasar pengembangan penelitian selanjutnya. 

2. Bagi peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai  Indeks Massa Tubuh (IMT) dan stres dengan 

dismenorea serta dapat  menerapkan ilmu yang telah diperoleh 

selama di bangku kuliah.  

3. Bagi masyarakat 

Bagi responden diharapakan setelah mengikuti penelitian dapat 

menerima informasi serta edukasi mengenai hubungan Indeks Massa 

Tubuh (IMT) dan stres dengan dismenorea agar tetap menjaga pola 

makan yang baik.  

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian  

 

N

o 

Nama  

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Desain  Hasil 

1 Kurniati. B, 

et all., 2019 

 

Hubungan Indeks 

Massa Tubuh 

dengan Kejadian 

Dismenore pada 

Mahasiswi 

Cross 

sectional 

Terdapat hubungan antara 

indeks massa tubuh 

dengan kejadian 

dismenore pada mahasiswi 

angkatan 2015 Fakultas 
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Angkatan 2015 

Fakultas 

Kedokteran 

Universitas 

Baiturrahmah 

Padang.  

Kedokteran Universitas 

Baiturrahmah (p=0,009; r: 

0,353)  

2 Harahap. A, 

et all., 2021 

 

Hubungan Indeks 

Massa Tubuh 

(imt) dengan 

derajat dismenore 

pada mahasiswi 

kedokteran 

fakultas 

kedokteran dan 

ilmu kesehatan 

universitas Jambi 

Cross 

sectional 

Terdapat hubungan Indeks 

Massa Tubuh (IMT) 

dengan derajat dismenore 

(p=0,000).  

 

3 Pande. 

N.N.U.W., & 

Purnawati. S, 

2016 

Hubungan antara 

Indeks Massa 

Tubuh (IMT) 

dengan 

dismenorea pada 

mahasiswi 

fakultas 

kedokteran 

Universitas 

Udayana 
 

Cross 

sectional 

Tidak terdapat hubungan 

antara IMT dengan 

kejadian dismenorea 

primer pada mahasiswi 

fakultas kedokteran 

Universitas Udayana 

(p=0,202). Hasil  analisis 

bivariat antara IMT 

underweight dan 

overweight dengan 

kejadian dismenorea 

primer didapatkan tidak 

ada hubungan (p:0,366).  
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